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ABSTRAK

Penelitian untuk mengisolasi antibakteri dari jamur yang bersimbiosis pada sponge dan ascidian telah
dilakukan. Penelitian ini bermaksud untuk memberdayakan potensi biota laut yang kaya dan belum
banyak diperhatikan. Penelitian dilakukan meliputi sampling sponge dan ascidian, isolasi jamur simbion
pada ke dua biota laut, kultur jamur dan ekstraksi dengan etanol dilanjutkan dengan partisi dengan
pelarut etil asetat, heksan dan butanol dan pengujian antibakteri pada bakteri S. aureus, dan E. coli.
Aktivitas antibakteri diukur dari zona hambat yang terbentuk oleh masing masing ekstrak terhadap
bakteri uji. Tujuan penelitian yaitu: membandingkan aktivitas antimikroba dari ekstrak jamur simbionnya
dan fraksi-fraksi etil asetat, heksan,butanol. Dari 5 jenis sponge dan 2 jenis ascidian yang di koleksi
diperoleh 12 jenis jamur. Ekstrak kasar jamur S2-3 dan S4-2 dan A2-1 mampu menghambat
pertumbuhan bakteri uji S. aureus dan E coli. Ekstrak jamur S4-2 aktivitasnya hampir menyamai
antibiotik pembanding yang digunakan (Chloramex). Ekstrak jamur S2-3 fraksi etil asetat dan heksan
mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan E coli. Fraksi etil asetat jamur S2-3 da S4-2
diameter zona hambat hampir sama. Pada penelitian ini disimpulkan bahwa: dari lima jenis sponge dan
dua jenis ascidian didapatkan 12 jamur simbion. Ekstrak kasar jamur S4-2 memiliki diameter zona
hambat yang besar dan hampir menyamai antibiotika pembanding. Aktivitas antibakteri dari ekstrak
jamur S2-3 dan S4-2 fraksi heksan lebih besar untuk bakteri E.coli dibanding S.aureus.
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PENDAHULUAN

Resistensi berbagai obat, saat ini menjadi persoalan yang harus mendapat perhatian yang
serius. Dengan demikian perlu upaya untuk mengembangkan obat baru untuk pencegahan
penyakit menular. Samuel et al. (2011) penyakit menular merupakan penyebab kematian nomor
satu di negara-negara tropis.

Akhir-akhir ini para peneliti bahan alam cenderung untuk menemukan bahan obat dari
laut yang dapat digunakan pada berbagai penyakit seperti kanker, peradangan, malaria dan
infeksi oleh bakteri dan jamur. Hal ini terjadi karena adanya masalah kesehatan dengan
mortalitas yang tinggi di negara-negara berkembang dan  perkembangan resistensi
mikroorganisme patogen terhadap beberapa obat (Rajasekar et al., 2012). Kebutuhan antibiotik
yang terus meningkat, mendorong makin banyaknya penelitian untuk mengeksplorasi laut

sebagai sumber substansi bioaktif. Di antara organisme laut yang ditemukan, bakteri Bacillus
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cereus yang diisolasi dari sponge laut Hyatella cribriformis mampu menghambat pertumbuhan
bakteri patogen pada manusia (Brammavidhya dan Usharani, 2013).

Reddy et al. (2011), jumlah metabolit sekunder yang diisolasi dari jamur laut yang
bersimbiosis dengan alga, sponge, avertebrata lainnya dan sedimen sebagai antibakteri,
antijamur dan sitotoksik rata-rata 75% memiliki aktivitas biologis. Samuel et al. (2011), tahun
2002-2004, dari jamur laut telah ditemukan 272 produk alami baru, hal ini membuktikan
bahwa jamur laut memiliki potensi farmakologis.

Mikroorganisme laut juga berpotensi menghasilkan senyawa yang penting dan
diharapkan untuk pengembangan obat atau farmakologis. Mikroorganisme laut memiliki
kemampuan fisiologis yang dapat menjamin kelangsungan hidupnya pada habitat yang ekstrim.

Thakur dan Muller (2004), sponge memiliki senjata kimia defensif berupa metabolit
sekunder sebagai perlindungannya terhadap pesaing untuk pertumbuhan, infeksi, predasi dan
keracunan.  Sagar et al. (2010); Kim dan Dewapriya (2012), sponge merupakan salah satu
sumber senyawa farmakologis terkaya dari lingkungan laut karena memproduksi senyawa kimia
beragam. Dhinakaran dan Lipton (2012) sponge laut dikenal sebagai pabrik kimia karena
ratusan senyawa kimia unik yang berhasil diisolasi.

Reddy dkk. (2011), mengisolasi senyawa dengan aktivitas antiinflamsi antioksidan dan
antifungi dari sponge Subergorgoria suberosa. Terdapat 5.300 senyawa yang berhasil diisolasi
dari sponge dan 200 jenis diisolasi setiap tahun (Raghukumar et al., 2008). Metabolit sekunder
yang diisolasi dari sponge memiliki aktivitas antikanker, antimikroba dan lainnya, menjadi salah
sumber alternatif untuk mengganti obat yang memiliki efek samping (Menupriya dan Tangaraj,
2012)

Berbagai senyawa yang telah diisolasi dari dari ascidian antara lain: Leptoclinidamine(-
)- dan Leptoclinidamine B dari Leptoclinides dubius ( Yamasaki H dkk, 2012); Lissoclibaldine
4-7 (Nakazawa T, dkk 2007); Lissoclibaldine dan lissoclinotoxin dari Lissoclinum cf badium (
Oda T, dkk 2007); Polycarpaurines A,B,C dari Polycarpa aurata (Wang dkk., 2009).

METODE PENELITIAN

Sampling
Sampling biota laut (sponge, ascidian) dilakukan di perairan Malalayang Manado.
Sampel diambil dan dimasukkan dalam kantong plastik berlabel, dibawa ke laboratorium FPIK

Unsrat untuk diekstraksi.
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Isolasi Jamur Laut

Isolasi jamur yang bersimbiosis pada biota laut menggunakan metode bating menurut
Kobayashi (1996), sebagai berikut: potongan kecil biota laut (sponge dan atau ascidian) dicuci
dan direndam dengan air laut steril mengandung antibiotik. ~ Setelah itu potongan sampel di
letakkan pada ke media YSA, diinkubasi selama 4 hari. Jamur yang tumbuh diisolasi ke media
YSA steril berdasarkan ciri-cirinya sehingga didapatkan jamur yang murni. Jamur yang telah
murni dikultur massal pada nasi steril, selanjutnya diekstraksi.
Ekstraksi

Ekstraksi jamur dilakukan berdasarkan metode yang umum digunakan di Laboratorium
Biologi Molekuler dan Farmasitika Laut FPIK Unsrat, sebagai berikut: Jamur-jamur yang di
tumbuhkan pada nasi dimaserasi dengan etanol (1 ; 2) w/v hingga tiga kali. Filtrat yang di dapat
difiltrasi dan dievaporasi, sehingga diperoleh ekstrak kasar. Ekstrak yang diperoleh dipartisi
dengan Heksan, Etil asetat, dan Butanol. Selanjutnya masing-masing fraksi yang diperoleh
(Heksan, etil asetat, butanol) dievaporasi kemudian di uji aktivitas antibakteri dari masing-
masing ekstrak.
Pengujian Antimikroba

Ekstrak biota laut dan ekstrak jamur yang bersimbiosis masing-masing diujikan

pada bakteri patogen E. coli dan S. aureus menggunakan metode difusi agar dengan cara sumur.
Ke dalam sumur-sumur dimasukkan ekstrak uji, setelah 24 jam di amati adanya daerah bening
sekeliling sumur dan di ukur diameter yang terbentuk dibandingkan dengan diameter zona

hambat antibiotik yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak Kasar Jamur

Dari 5 jenis sponge dan 2 jenis ascidian yang di koleksi diperoleh 12 jenis jamur.
Adapun aktivitas antibakteri dari ekstrak kasar Sponge, Ascidian dan jamur simbon yang
diujikan pada bakteri Staphylococcus aureus dan Escherisia coli ditunjukkan pada Tabel 1.

Data pada Tabel 1, menunjukkan bahwa dari 5 jenis sponge dapat diisolasi 11 jamur
yang bersimbiosis sedangkan dari 2 jenis ascidian 1 jenis jamur. Hal ini berhubungan dengan
ciri-ciri sponge yang berpori sehingga peluang hidup bagi organisme simbion lebh besar.
Asponge tubuhnya berpori sedangkan ascidian lunak namun padat. Sponge S-2 lebih padat dan
keras di peroleh 2 jenis jamur dibanding sponge S4 sangat berpori, tipis dan lunak dapat

diisolasi 4 jamur simbion..
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Ekstrak kasar jamur S2-3 dan S4-2 dan A2-1 mampu menghambat pertumbuhan ke dua
bakteri uji baik Gram positif dan negatif. Ekstrak jamur S4-2 diameter zona hambatnya hampir
menyamai antibiotik pembanding yang digunakan (Chloramex). Hal ini mengindikasikan bahwa

ekstrak jamur tersebut dapat diuji lanjut.

Tabel 1. Diameter Rata-rata Zona Hambat (mm) dari Ekstrak Kasar Jamur Simbon

No Ekstrak Bakteri
S. aureus | E. coli

1 S1-1 0 0
2 S2-1 0 0
3 S2-2 25,3 15,0
4 S3-1 0 0
5 S3-2 0 0
6 S3-3 0 0
7 S4-1 0 0
8 S4-2 25,0 35,0
9 S4-3 0 0
10 | S4-4 0 0
11 | S-5-1 0 0
12 | Al-2 14,5 10
13 | Chloramex 31,6 36,5

1. Aktivitas Antibakteri dari Fraksi Ekstrak Jamur

Pada Tabel 2 ternyata ekstrak S2-2 fraksi etil asetat dan heksan mampu menghambat
pertumbuhan bakteri S. aureus dan E coli. Diameter zona hambat dari ekstrak etil asetat kedua
jenis jamur hampir sama terhadap bakteri S. aureus. Sedangkan terhadap bakteri E. coli, ekstrak
jamur S2-2 fraksi heksan memiliki diameter zona hambat yang jauh lebih besar dibanding fraksi
etil asetat. Hal ini berarti aktivitas antibakteri dari ekstrak jamur S2-2 lebih mampu menghambat
bakteri Gram negatif dan ekstrak yang terkuat ada pada fraksi heksan atau fraksi yang non
polar. Namun ekstrak jamur S4-2 fraksi etil asetat diameter zona hambat agak lebih besar dari
pada fraksi heksan. Hal ini berbeda dengan yang dilaporkan Rina (2011), bahwa ekstrak jamur
fraksi etil asetat memliki aktivitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan fraksi heksan.

Ekstrak jamur S2-2 dan S4-2 ternyata memiliki aktivitas yang lebih tinggi terhadap
bakteri Gram negatif (E. coli) pada fraksi etil asetat maupun fraksi heksan dibandingkan Gram
positif (S. aureus). Membran sel jamur gram positif memiliki lipopolisakarida yang lebih banyak

dibanding bakteri gram positif yang terbanyak yaitu peptidoglikan (Anggadiredja, 2004).
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Tabel 2. Diameter Zona Hambat dari Ekstrak Jamur S2-2 dan S4-2 Beberapa Fraksi

(1.000 ppm)
Bakteri ‘
Ekstrak Fraksi S. aureus E. coli ‘
S2-2 Etil Asetat 13,5 15,0
Heksan 6,0 30,0
Butanol 0 0
S4-2 Etil Asetat 14,0 18,5
Heksan 6 16
Butanol 0 0
KESIMPULAN

Pada penelitian ini disimpulkan bahwa: dari lima jenis sponge dan dua jenis ascidian
didapatkan 12 jamur simbion. Ekstrak kasar jamur S4-2 memiliki diameter zona hambat yang
besar dan hampir menyamai antibiotika pembanding. Aktivitas antibakteri dari ekstrak jamur S2-

3 dan S4-2 fraksi heksan lebih besar untuk bakteri E. coli dibanding S. aureus.
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